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Abstract

The purpose of writing this article is to describe the importance of learning media in increasing the learning
activeness of students in social studies learning in elementary schools because remembering social studies learning
in elementary schools seems very monotonous and less enjoyable, causing students to become passive or less active
in the learning process. That is due to the lack of use of learning media suitable for social studies learning in
elementary schools. In addition, the lack of awareness of the importance of the use of instructional media in social
studies learning in elementary schools. Learning media (crossword puzzles) are important to be used to practice
student learning activeness in social studies learning in elementary schools. In applying this crossword learning
media, it is necessary to understand from the teacher first so that students can be trained in their learning
activeness. It can be concluded that the results of this article writing study are that learning media is very important
in the implementation of social studies learning in elementary schools. By using learning media students will be
trained and in accordance with the benefits of the crossword media that is to improve the activities and learning
outcomes of students because in filling crosswords the conditions of mind that are clear, relaxed and calm will make
the brain's memory strong, so that memory also increased. As for the activeness of students in learning that can be
improved because of the crossword media are as follows: Visual activities, oral activities, listening activities, writing
activities, drawing activities, metric activities, activity activities mental, emotional activitie

Keywords: Social studies learning, Media of crossword, Learning activeness

Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan pentingnya media pembelajaran dalam meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di SD karena mengingat pembelajaran IPS di SD terkesan
sangat monoton dan kurang menyenangkan, sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif atau kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang cocok untuk
pembelajaran IPS di SD. Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya penggunaan media pembelajaran pada
pembelajaran IPS di SD. Media pembelajaran (teka teki silang) penting digunakan untuk melatih keaktifan belajar
siswa pada pembelajaran IPS di SD. Dalam penerapan media pembelajaran teka teki silang ini perlu pemahaman dari
guru terlebih dahulu agar siswa dapat terlatih keaktifan belajarnya. Dapat disimpulkan hasil dari kajian penulisan
artikel ini adalah media pembelajaran sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di SD. Dengan
menggunakan media pembelajaran siswa akan terlatih dan sesuai dengan manfaat dari media teka teki silang
tersebut yakni untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik sebab dalam mengisi teka-teki silang
kondisi pikiran yang jernih, rileks dan tenang akan membuat memori otak kuat, sehingga daya ingat pun meningkat.
adapun Keaktifan siswa dalam belajar yang dapat ditingkatkan karena media teka teki silang adalah sebagai berikut :
Kegiatan-kegiatan visual, kegiatan-kegiatan lisan, kegiatan-kegiatan mendegarkan, kegiatan-kegiatan menulis,
kegiatan-kegiatan menggambar, kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegitan mental, kegiatan-kegiatan emosional.
Kata Kunci: Pembelajaran IPS SD, Media Teka-Teki Silang, Keaktifan Belajar
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PENDAHULUAN
Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab (Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003). Sejalan dengan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting
dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
seseorang baik dalam keluarga, masyarakat
dan bangsa. Pendidikan juga merupakan
proses belajar yang tiada henti dalam hidup,
karena pendidikan mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Melalui pendidikan, suatu hal
yang belum diketahui dapat diketahui dan
dapat dikembangkan untuk menghadapi
tantangan global. Manusia membutuhkan
pendidikan agar dapat menyesuaikan diri
dengan era globalisasi, karena pendidikan
digunakan sebagai alat untuk menyesuaikan
perkembangan zaman yang telah memasuki
era persaingan bebas baik di bidang
teknologi, ekonomi, sosial maupun budaya.
Pendidikan memiliki tujuan. Tujuan yang
mengarah agar siswa dapat mengembangkan

potensi-potensi yang ada didalam diri siswa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional seperti yang dipaparkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
maka diperlukan partisipasi dan kerjasama
dari berbagai pihak. Salah satunya yaitu
mengoptimalkan peran guru dalam mendidik
siswa di sekolah. Sebagai pendidik yang
cenderung lebih mengarah pada penanaman
konsep dan nilai-nilai, menuntut
keterampilan para guru dalam merancang,
menyajikan serta mengevaluasi bahan dalam
pembelajaran. Guru dituntut secara cermat
dan bijaksana dalam  memilih  dan
menggunakan model, pendekatan serta
media pembelajaran, yang penentuannya
ditetapkan berdasarkan situasi dan kondisi
siswa. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang mengutamakan pemahaman, sikap,
sosial dan keterampilan serta pembelajaran
lebih mengutamakan pada proses bukan
hasil. Peserta didik dituntut aktif dalam
proses pembelajaran melalui diskusi dan
presentasi serta mencerminkan sikap disiplin
yang tinggi, sopan santun, dan saling
menghargai. Tujuan hasil akhir dari kurikulum
2013 yaitu, meningkatkan dan
menyeimbangkan antara sikap spiritual,
sosial, pengetahuan, dan keterampilan serta
mampu  menghasilkan  manusia  yang
produktif, kreatif, inovatif dan efektif. Target
kurikulum 2013 adalah dapat menghasilkan
peserta didik yang berakhlak mulia (afektif),

berketerampilan (psikomotorik) dan
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pengetahuan (kognitif) yang
berkesinambungan. Materi pembelajaran
akan diarahkan pada target pencapaian
kompetensi yang tepat guna dengan materi
pembelajaran yang essensial dan sesuai
dengan tingkat perkembangan anak. Proses
pembelajaran diharapkan mengarah pada
active student center dan kontekstual dengan
dipandu buku teks yang berisi materi dan
proses pembelajaran, pendidik bertindak
sebagai motivator dan fasilitator dalam
pembelajaran.

IPS adalah “Pengetahuan yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora
serta kegiatan dasar manusia yang dikemas
secara ilmiah dalam rangka memberi
wawasan dan pemahaman yang mendalam
kepada peserta didik khususnya ditingkat
dasar dan menengah” (Sujana, Bagus, &
Surya, 2017). Sebagaimana yang dijelaskan
Setiawati T (2019) bahwa IPS “Perpaduan dan
berbagai disiplin ilmu ilmu sosial yang
membahas tentang peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi isu isu sosial”. Jadi IPS adalah
suatu ilmu yang mempelajari tentang ilmu
sosial serta kegiatan manusia, siswa belajar
IPS supaya dapat hidup di masyarakat dengan
ilmu sosial yang telah dipelajarinya di sekolah
serta siswa dapat memiliki kepekaan akan
masalah masalah sosial yang terjadi di
masyarakat. Oleh karena itu, IPS merupakan
suatu ilmu yang sangat penting untuk

dipelajari oleh siswa di sekolah terutama di

Sekolah Dasar. Sebagaimana telah
dipaparkan menurut (Etin Solehatin dan
Raharjo, 2009: 15) dalam (Magee et al., 2017)
tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan
dasar kepada siswa untuk mengembangkan
diri sesuai dengan bakat, minat kemampuan
dan lingkungannya.

Pembelajaran IPS lebih menekankan
pada aspek “pendidikan” dari pada transfer
konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa
diharapkan

memperoleh pemahaman

terhadap sejumlah konsep dan
mengembangkan serta melatih sikap, nilai,
moral dan keterampilannya berdasarkan
konsep yang telah dimilikinya (Francisco,
2013). Sejalan dengan hal tersebut, Peran
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran
tampaknya belum berkembang secara luas,
hal ini didasarkan pada hasil penulisan Hamid
Hasan, bahwa 95,71% guru sejarah
menggunakan metode ceramah dan ceramah
bervariasi dalam proses belajar mengajar
sejarah (Rokhim, Banowati, & Setyowati,
2017).

Proses pembelajaran pendidikan IPS di
jenjang persekolahan, baik pada tingkat
pendidikan dasar ataupun menengah, perlu
adanya pembaharuan yang serius. Karena
pada kenyataannya selama ini masih banyak
pembelajaran yang bersifat konvensional,

Beberapa kelemahan dari pembelajaran

konvensional ini diantaranya guru kurang
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menggunakan media yang kurang menarik
membuat pembelajaran kurang bermakna
bagi peserta didik sehingga dalam belajar
siswa mudah bosan dan cenderung malas,
kurang mengikusertakan siswa dalam proses
pembelajaran  sehingga proses belajar
mengajar di kelas pun terasa membosankan
karena siswa merasa kurang termotivasi serta
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran
terutama dalam materi sejarah. Sejalan
dengan itu, Sadiman (2008: 7) dalam (i,
2008) menjelaskan media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses
merangsang pikiran, perasaan, dan minat
serta perhatian siswa sehingga proses belajar
dapat terjalin. Seorang guru harus dapat
memilih media yang tepat dalam
menyampaikan materi yang sesuai dengan
keadaan kelas dan peserta didik, sehingga
peserta didik merasa tertarik untuk
mengikuti pembelajaran yang diajarkan oleh
pendidik. Oleh karena itu, perlu digunakan
sebuah media yang menyenangkan vyang
dapat meningkatkan semangat peserta didik
untuk tertarik belajar sehingga dapat
menumbuhkan motivasi dan keaktifan
belajar siswa, salah satunya dengan media
teka-teki silang.

Teka-teki silang merupakan media yang
digunakan unuk meninjau kembali dan dapat

membantu peserta didik mengingat kembali

tentang materi yang telah disampaikan oleh
pendidik. Menerapkan media ini dapat
melibatkan kemampuan peserta didik untuk
menjawab suatu masalah berupa teka-teki
silang. Saat bermain teka teki silang
seseorang tidak saja dapat menghilangkan
kejenuhan, kebosanan, rasa malas, dan
keruwetan pikiran, tetapi dengan bermain
seseorang juga bisa memperoleh hiburan,
kesenangan, pengalaman, variasi dan
rutinitas, bahkan teman. Menurut Zaini
Hisyam. Loc. Cit. Dalam (Oliver, 2013)
Metode Crossword Puzzle dapat digunakan
sebagai metode pembelajaran yang baik dan
menyenangkan tanpa kehilangan esensi
belajar yang sedang berlangsung.
Penggunaan media teka-teki silang adalah
agar proses pembelajaran semakin bervariasi
dan tidak membosankan serta aktivitas
belajar dapat menyenangkan, sehingga
membuat peserta didik semakin aktif dan
semangat dalam mengikuti kegiatan proses
pembelajaran. Peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik menjadi mandiri,
berpikir kritis dan demokratis dengan
bermain, pembelajaran akan berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan, wajar,
dan alami. Suasana yang demikian, transfer
informasi, pengalaman atau keterampilan
dapat berlangsung “tanpa terasa” sehingga
peserta didik tidak merasa digurui atau

dipaksa untuk belajar.
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Dalam proses pembelajaran IPS di SD,

diperlukan penggunaan media pembelajaran

agar anak menjadi terlatih keaktifan belajar

nya. Maka dibawah penulis akan menjelaskan

tentang “Pentingnya media pembelajaran

dalam  keaktifan

belajar siswa pada

pembelajaran IPS SD”.

PEMBAHASAN

1.

Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan sesuatu yang tidak
asing lagi bagi semua orang. Namun
demikian, para ahli mempunyai berbagai
definisi mengenai belajar. Menurut R.
Gagne (Mulyadiprana & Nur, 2017)
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman.
Sementara itu, (Hanafy, 2014)
berpendapat bahwa belajar dalam arti
luas merupakan suatu proses vyang
memungkinkan timbulnya perubahan
suatu tingkah laku baru yang bukan
disebabkan oleh kematangan dan
sesuatu hal yang bersifat sementara
sebagai hasil dari terbentuknya respons
utamanya. Sejalan dengan hal tersebut
B. F Skinner (Hanafy, 2014)
mengemukakan bahwa belajar adalah
menciptakan kondisi peluang dengan
penguatan, sehingga individu akan

bersungguh-sungguh dan lebih giat

belajar dengan adanya ganjaran dan

pujian dari guru atas hasil belajarnya.
Dari ketiga definisi menurut para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu hal yang dapat
membuat seseorang berubah dalam hal
tingkah  laku  maupun  pemikiran-
pemikirannya.

Pembelajaran adalah suatu kata yang
berasal dari kata mengajar, dimana
mengajar adalah suatu kegiatan yang
biasanya dilakukan oleh seorang guru
terhadap peserta didik. Pembelajaran
adalah suatu proses belajar mengajar
yang didalamnya terdapat guru dan
peserta didik. Dengan kata lain, kegiatan
pembelajaran merupakan kegiatan yang
didalamnya terdapat proses mengajar,
membimbing, melatih, memberi contoh
dan atau mengatur serta memfasilitasi
berbagai hal kepada siswa agar bisa
belajar sehingga mencapai suatu tujuan
pendidikan.

Media Pembelajaran Crossword Puzzle /
Teka-Teki Silang

Banyak cara penyampaian materi
pelajaran ini agar dapat diserap dan
diingat dengan baik oleh siswa. Salah
satunya yang sangat efektif adalah
pemakaian alat bantu (media)
pembelajaran. Menurut penulisan, daya
serap pancaindera manusia tidaklah
sama. Masing-masing

pancaindera

manusia memiliki karakteristik tersendiri
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dalam daya serap pembelajaran. Proses
belajar seseorang, dengan menggunakan
indera penglihatan mencapai 82%,
pendengaran 11%, peraba 3,5%, perasa
2,5%, dan penciuman 1% (Piran
Wiroatmojo dan Sasonohardjo) dalam
(Yuliarty P, Permana T, Pratama A. &
Indonesia, 2008). Dapat disimpulkan
bahwa apabila penyampaian materi
pelajaran lebih banyak memanfaatkan
indera penglihatan akan memperoleh
hasil  yang paling tinggi. Apabila
digabungkan antara pemanfaatan indera
penglihatan dan pendengaran secara
bersama-sama, maka hasilnya akan lebih
maksimal lagi.

Teka-teki silang merupakan sebuah
permainan yang cara permainannya
yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang
berbentuk kotak dengan huruf-huruf
sehingga membentuk sebuah kata yang
sesuai dengan petunjuk. Mengisi teka-
teki silang memang sangat
mengasyikkan, teka-teki silang berguna
untuk mengingat kosa kata yang populer,
selain  itu juga berguna untuk
pengetahuan vyang Dbersifat umum
dengan cara santai. Sejalan dengan hal
tersebut, (Setiawan, n.d.)
mengemukakan teka-teki silang adalah
permainan yang mengisi kotak kosong
yang sudah disediakan, biasanya kotak

yang transparan. Permainan ini untuk

mengasah otak agar lebih berkonsentrasi
dalam mengingat, teka-teki silang ini
terdiri dari sekumpulan kotak-kotak
transparan, dan ada dua jalur vyaitu
vertikal dan horizontal yang nantinya
akan disisi sesuai pertanyaan yang telah
disediakan. Pada penulisan ini media
teka-teki silang digunakan agar siswa
belajar secara aktif, siswa akan terlibat
dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran tidak selalu berpusat pada
guru melainkan siswa juga akan berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

Media teka teki silang pada dasarnya
sebuah permainan yang memiliki banyak
sekali manfaat. Seperti pengertiannya
bahwa teka teki silang merupakan
permainan yang dapat meningkatkan
semangat siswa karena dengan bermain
teka teki silang siswa akan menjadi
penasaran terhadap jawaban-jawaan
dari pertanyaan yang ada dalam teka teki
silang tersebut, selain itu juga dapat
meningkatkan keaktifan siswa karena
siswa akan terus menggali informasi agar
semua pertanyaan di dalam teka teki
silang tersebut terjawab. (Arsyad, 2017)
menegaskan bahwa: “manfaat teka teki
silang adalah meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik sebab dalam
mengisi teka-teki silang kondisi pikiran

yang jernih, rileks dan tenang akan
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membuat memori otak kuat, sehingga
daya ingat pun meningkat.

Langkah-langkah  teka-teki silang
menurut Silberman (2016: 256-257)
(Lubis, 2019) vyaitu, sebagai berikut :
Langkah  pertama adalah dengan
menjelaskan beberapa istilah atau nama-
nama penting yang terkait dengan mata
pelajaran yang telah pendidik ajarkan.
Kedua Susunlah sebuah teka-teki silang
sederhana, dengan menyertakan
sebanyak mungkin unsur pelajaran.
(Catatan: jika terlalu sulit untuk
membuat teka- teki silang tentang apa
yang terkandung dalam pelajaran,
sertakan unsur-unsur yang bersifat
menghibur, yang tidak mesti
berhubungan dengan pelajaran, sebagai
selingan). Setelah itu, Susunlah kata—kata
pemandu pengisian teka-teki silang
pendidik. Selanjutnya bagikan teka- teki
silang itu kepada peserta didik, baik
secara perseorangan maupun kelompok.
Dan etapkan batas waktunya. Berikan
penghargaan kepada individu atau tim
yang paling banyak memiliki jawaban
benar.

Menurut (Lubis, 2019) langkah -
langkah strategi teka — teki silang adalah
sebagai berikut : Pertama tulislah kata-
kata kunci, terminologi atau nama- nama

yang berhubungan dengan materi yang

telah penulis berikan. Buatlah kisi-kisi

yang dapat diisi dengan kata-kata yang
telah dipilih (seperti dalam teka- teki
silang). Hitamkan bagian yang tidak
diperlukan. Ketiga buat pertanyaan yang
jawabannya adalah kata-kata yang telah
dibuat atau dapat juga hanya membuat
pertanyaan pertanyaan mengarah
kepada kata- kata tersebut. Lalu bagikan
teka- teki silang ini kepada peserta didik.
Bisa individu atau kelompok. Dan beri
hadiah kepada kelompok atau individu
yang mengerjakan paling cepat dan
benar.

Menurut Muzaki (2012: 12-14) (Lubis,
2019) kelebihan strategi pembelajaran
aktif teka-teki silang diuraikan sebagai
berikut : Melalui teka-teki silang peserta
didik dapat memunculkan semangat
belajar dan rasa percaya diri pada setiap
peserta didik. Melalui penerapan teka-
teki silang ini, peserta didik belajar untuk
lebih menggali potensi yang ada pada
dirinya. Selain itu, peserta didik juga
belajar untuk menghargai kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Teka-teki
silang ini sangat efektif karena mampu
meningkatkan aktivitas dan kreativitas
serta keaktifan peserta didik dalam
bentuk interaksi baik antara peserta
didik dengan pendidik maupun antara
peserta didik dengan peserta didik
lainnya. Secara keseluruhan strategi ini

mampu menciptakan proses
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pembelajaran yang menyenangkan yang
pada  akhirnya  diharapkan  akan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Sifat kompetitif yang ada dalam
permainan  teka-teki silang dapat
mendorong peserta didik berlomba-
lomba untuk maju. Penerapan teka-teki
silang dalam ruang kelas juga
memungkinkan terjadinya diskusi hangat
dalam kelas.

Penulis menganalisis bahwa kelebihan
pembelajaran teka-teki silang dapat
memunculkan semangat belajar dan rasa
percaya diri, menggali potensi yang ada
pada dirinya, mampu meningkatkan
aktivitas dan kreativitas serta keaktifan
peserta didik, memiliki sifat kompetitif
dan membuat pembelajaran lebih
bermakna.

Menurut Muzaki (2012: 12-14) (Lubis,
2019) kelemahan strategi pembelajaran
aktif teka-teki silang diuraikan sebagai
berikut: Sedikitnya waktu pembelajaran
yang tersedia, sedangkan materi yang
harus diajarkan sangat banyak. Banyak
mengandung unsur spekulasi, peserta
yang lebih dahulu selesai (berhasil)
dalam permainan teka-teki silang belum
dapat dijadikan ukuran bahwa dia
seorang peserta didik lebih pandai dari
lainnya. Tidak semua materi pelajaran
dapat dikomunikasikan melalui

permainan teka-teki silang dan jumlah

peserta didik yang relatif besar sulit
melibatkan seluruhnya. Serta adanya
keengganan dari para pendidik untuk
mengubah paradigma lama dalam
pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa kelemahan
pembelajaran teka-teki silang adalah
sedikitnya waktu pembelajaran yang
tersedia, Banyak mengandung unsur
spekulasi, tidak semua materi pelajaran
dapat dikomunikasikan melalui
permainan teka-teki silang dan jumlah
peserta didik yang relatif besar sulit
melibatkan seluruhnya.

Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam belajar adalah
suatu keterlibatan siswa terhadap suatu
proses pembelajaran. Keaktifan siswa
merupakan salah satu unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses belajar.
Sejalan dengan hal ini, sardiman (Un,
2019) mengemukakan keaktifan adalah
kegiatan vyang bersifat fisik maupun
mental, vyaitu berbuat dan berfikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan.

Proses pembelajaran berjalan efektif
dan efisien didasarkan pada tingkat
aktivitas belajar siswa yang terlihat
mendominasi dengan baik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
(Mendiknas RI, 2013) tentang standar

proses menyatakan bahwa, proses
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pembelajaran pada setiap satuan

pendidikan dasar dan menengah harus
interaktif,

inspiratif, menyenangkan,

menantang, dan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
bakat, minat, dan

sesuai dengan

perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.

Untuk itu pembentukan interaksi yang
baik diantara guru dengan siswa dan

diantara siswa dengan siswa akan sangat

berguna dalam mengaktifkan siswa
selama proses pembelajaran demi
tercapainya lingkungan belajar yang

efektif dan efisien. (Pelaksanaan, 2006)
menyebutkan bahwa, “mata pelajaran
IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisis terhadap kondisi
sosial masyarakat”. Aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran IPS adalah
bentuk kegiatan yang dilakukan siswa
selama mengikuti pembelajaran IPS di
dalam kelas. Aktivitas belajar siswa di
dalam pembelajaran dapat dilihat dari
seberapa besar siswa mampu merespon
segala bentuk stimulus dari guru selama
proses pembelajaran. Semakin sering
siswa dilatih untuk mampu merespon
segala bentuk stimulus maka semakin

aktif siswa di dalam mengikuti proses

pembelajaran. (Supinah, 2007)
mengatakan Siswa dikatakan memiliki
keaktifan apabila ditemukan ciri—ciri
perilaku seperti: sering bertanya kepada
guru atau siswa lain, mau mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, mampu
menjawab pertanyaan, senang diberi
tugas belajar, dan lain sebagainya. Selain
itu, Menurut Paul B. Diedrich (Lestari &
Mustika, 2014) keaktifan siswa dalam
belajar diklasifikasikan sebagai berikut :
Kegiatan-kegiatan  visual,  kegiatan-
kegiatan lisan (oral), kegiatan-kegiatan
mendegarkan, kegiatan-kegiatan
menulis, kegiatan-kegiatan menggambar,
metrik,

kegiatan-kegiatan kegiatan-

kegitan mental, kegiatan-kegiatan

emosional. Dari pada pendapat yang

telah  dikemukakan, penulis akan
menggunakan  beberapa  jenis-jenis
aktivitas menurut Paul B. Diedrich

(Lestari & Mustika, 2014) yakni kegiatan-
kegiatan visual, kegiatan-kegiatan lisan

(oral), kegiatan-kegiatan mendegarkan,

kegiatan-kegiatan menulis, kegiatan-

kegiatan mental.
SIMPULAN

Dari pembahasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
sangat penting dalam pelaksanaan

pembelajaran IPS di SD. Dengan
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menggunakan media pembelajaran siswa
akan terlatih dan sesuai dengan manfaat dari
media teka teki silang tersebut yakni untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik sebab dalam mengisi teka-teki
silang kondisi pikiran yang jernih, rileks dan
tenang akan membuat memori otak kuat,

sehingga daya ingat pun meningkat.
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